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Abstract 
This Thesis entitled “Construction working parents perception towards children education 
in Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan Pontianak Timur”. The purpose of this research 
is to describe the children level of education, also to analyze the construction working 
family. The approach used in this research is a qualitative approach in form of descriptive 
with purposive sampling method and snowball sampling. The technique of data collection 
used is interview and documentation technique. The total of informants in this research is 
six persons, consist of three construction working parents, three children with lack of 
educations. The result of this research proves that the contruction working family in 
Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan Pontianak Timur still have a neutral perception 
toward children education that some parents think education is important and beneficial 
and some parents also think education is expensive and indifferent. Moreover, there are 
some causes of children’s lack of education, those are: children’s lack of interests, lack of 
desire/expectations, lack of encouragement/motivation, parents’ educations background, 
parents’ concern, and family’s economical weakness. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan serangkaian 
usaha untuk pengembangan bangsa. Oleh 
karena itu, pendidikan dipandang sebagai 
suatu hal mutlak yang harus dipenuhi 
dalam upaya meningkatkan taraf hidup 
bangsa Indonesia kearah yang lebih maju 
serta tidak ketinggalan dari bangsa lain. 
Proses pelaksanaan pendidikan akan 
dihasilkan output yang diharapkan mampu 
bersaing dalam tuntutan global, apabila 
kita mengarah kepada proses pendidikan 
itu sendiri, maka kita akan berkonsentrasi 
pada kegiatan proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan dalam berbagai 
lembaga formal, informal maupun non 
formal.  
Pendidkan anak di Kelurahan Banjar 
Serasan Kecamatan Pontianak Timur 
masih tergolong rendah, banyak anak 
tidak  diberikan pendidkan lantaran orang 
tua yang kurang mampu dalam 
memberikan pendidikan anaknya, 
pedidikan anak di Kelurahan Banjar 
Serasan ada yang putus sekolah lantaran 
tidak memiliki biaya dan mempunyai 
saudara yang banyak dan memilih 
mengalah kepada saudaranya. Orang tua 
pekerja bangunan memperoleh pendapatan 
tidak lah banyak, pendapatan yang 
diperoleh habis untuk kebutuhan sehari 
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hari. Dari rendahnya pendidikan anak 
muncul lah persepsi orangtua, persepsi 
merupakan proses yang menyangkut 
pesan kedalam otak manusia untuk 
memahami informasi tentang lingkungan, 
melalui penginderaan langsung sehingga 
mempengaruhi sikap terhadap hal yang 
dipersepsikan, jika hal yang dipersepsikan 
sebagai suatu yang buruk maka kita akan 
cenderung bersikap buruk pula dan 
begitupun sebaliknya. Hal tersebut juga 
berlaku pada pendidikan, bila persepsi 
orangtua buruk pada pendidikan maka 
orang tua bersikap buruk pada pendidikan 
anak. 
Hubungan orang tua dengan anak 
dalam hubungan pendidikan mengandung 
dua unsur kesadaran dan tanggung jawab, 
dari pendidikan untuk menuntut 
perkembangan anak, dalam proses 
persepsi individu dituntut untuk 
memberikan penilaian terhadap suatu 
objek dapat bersikap baik atau buruk, 
positif atau negatif, senang atau tidak. 
Apabila  persepsi yang terjadi dalam 
pendidikan merupakan penilaian orangtua 
terhadap pendidikan adalah tidak baik atau 
negatif maka hal yang terjadi adalah orang 
tua kurang menyadari pentingnya 
pendidikan bagi anak. Anak sering kurang 
mendapatkan pendidikan, rendahnya 
pendidikan anak, dan anak putus sekolah. 
Berdasarkan pengertian Undang-
Undang dapat dipahami pendidikan 
mempunyai arti suatu   proses kehidupan 
dalam mengembangkan diri tiap individu 
untuk dapat hidup melangsungkan 
kehidupan, dengan adanya pendidikan kita 
dapat membantu dalam kemajuan suatu 
bangsa, melatih kemampuan akademis, 
memperkuat mental, fisik dan disiplin, 
memperkenalkan tanggung jawab, 
memberikan pencerahan dalam 
kehidupan, dapat mengembangkan diri 
dan kreatifitas serta meningkatkan 
kualitas. Sehingga menjadi seorang yang 
terdidik itu sangat penting mengenyam 
pendidikan pada institusi pendidikan 
formal yang diakui oleh lembaga 
pendidikan Negara adalah sesuatu yang 
wajib dilakukan di Indonesia. 
 
 
 
Tabel 1 
Data Jenis Pekerjaan Penduduk RW 08 Kelurahan Banjar   Serasan 
 Kecamatan Pontianak Timur Kota Pontianak 
No       Jenis pekerjaan orang tua        Jumlah (Orang)     Presentase (%) 
1                  Pengusaha                                    5                           2,73  
2                  Pedagang                                     24                         13,11 
3                  Pekerja bangunan                       138                        75.41 
4                  Pegawai negeri sipil                     6                           3,27 
5                  Swasta                                         10                          5,46 
Jumlah                                                          183                         100 
Sumber: Data Ketua RW 08 Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan Pontianak 
Timur 
Tabel 1 Peneliti memfokuskan 
mengambil pekerjaan orang tua sebagai 
pekerja bangunan, karena mayoritas orang 
tua berprofesi sebagai pekerja bangunan di 
Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur berjumlah 138 orang, 
pedagang 24 orang, karyawan swasta 10 
orang, sedangkan pengusaha dan Pegawai 
Negeri Sipil hanya 5 dan 6 orang saja,  
pendapatan seorang pekerja bangunan  
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masih rendah dan banyak yang 
penghasilannya tidak sesuai dengan beban 
yang ditanggung. 
 Pekerja bangunan merupakan 
pekerjaan yang banyak memiliki resiko 
kerja yang sangat tinggi, tidak ada 
asuransi kerja dan  BPJS ketenagakerjaan, 
BPJS ketenagakerjaan  merupakan 
program publik yang memberikan 
perlindungan bagi tenaga kerja untuk 
mengatasi risiko sosial ekonomi tertentu. 
Sedangkan pekerja bangunan di 
Kelurahan Banjar Serasan tidak memiliki 
BPJS ketenagakerjaan, jika pekerja 
bangunan mengalami kecelakaan maka 
biaya  ditanggung sendiri. 
 Di tangan orang tua, masa depan 
seorang anak ditentukan berbagai hal 
awalnya dibentuk dari keluarga, mulai 
dari kepribadian, sosialisasi, pengendalian 
diri, penyesuaian terhadap lingkungan 
sekitar, kemampuan berpikir dan hal lain 
yang turut menunjang keberhasilan dan 
kemandirian seorang anak. Apabila orang 
tua dapat menjalankan fungsi dengan baik 
maka, pendidikan dan perkembangan anak 
dapat terjamin.  
 Pendidikan merupakan kebutuhan 
bagi anak untuk meningkatkan kualitas 
hidup, sehingga orang tua  berupaya keras 
untuk dapat memenuhi kebutuhan anak 
mengikuti jenjang pendidikan yang tinggi, 
meskipun kemampuan orang tua terbatas 
dalam memberikan  pendidikan, namun 
tetap saja orang tua beruasaha agar 
pendidikan anak selalu yang terbaik, baik 
pendidikan yang diberikan di rumah, 
disekolah maupun dimasyarakat.  
 Dengan pendidikan anak, orang tua 
berharap jika anak memilki ilmu 
pengetahuan yang luas, memiliki 
pengalaman dan masa depan yang cerah 
untuk anak, harapan orang tua pun dalam 
memberikan pendidikan anak agar 
berguna bagi keluarga dan masyarakat, 
berguna bagi agama, dan berguna bagi 
bangsa dan negara. 
Oleh  karena itu, pendidikan adalah  
suatu hal yang sangat penting dan tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan 
manusia, baik dalam kehidupan keluarga, 
maupun dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Maju mundur suatu bangsa 
ditentukan oleh maju mundur  pendidikan 
dari suatu bangsa tersebut. 
Dari penjelasan Pendidikan anak 
tersebut muncul  persepsi orang tua 
pekerja bangunan. Persepsi merupakan 
proses yang dialami oleh setiap orang  
dalam memahami informasi tentang 
lingkungan. Melalui penginderaan 
langsung sehingga mempengaruhi sikap 
terhadap hal yang dipersepsikan tersebut, 
baik berupa benda, ide atau tindakan. 
Melalui persepsi manusia terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungan 
baik dilingkungan keluarga maupun 
dilingkungan masyarakat. persepsi 
dilakukan dengan lawan inderanya, yaitu 
indera penglihat, pendengar, peraba, 
perasa dan penciuman. Hubungan tersebut 
sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan masyarakat Indonesia. 
Pekerjaan orang tua menjadi salah 
satu bagian penting dalam menunjang 
pendidikan anak, karena tidak semua 
profesi pekerjaan orang tua mampu untuk 
membiayai pendidikan anak, sedangkan 
orang tua yang berprofesi hanya seorang 
pekerja bangunan cenderung pesimis 
dalam memberikan pendidikan anak 
dengan alasan  keterbatasan biaya. 
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METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan kualitatif adalah suatu 
proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia pada pendekatan ini, 
peneliti membuat suatu gambaran 
kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
terinci dari pandanan responden, dan 
melakukan studi pada situasi yang alami 
 Sedangkan menurut Sugiyono 
(2012:15) Metode penelitian kualitatif 
adalah metode yang berlandaskan pada 
filsafat pospositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, 
sebagai lawannya adalah eksoerimen 
dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sampel sumber data 
yabg dilakukan purposive dan snowboal 
teknik pengumpulan dengan triangulasi, 
gabungan data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif karena penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang membawa 
peneliti untuk melibatkan diri dan 
sebagian waktunya ditempat melakukan 
penelitian baik itu melakukan wawancara, 
dokumentasi dan sebagainya agar 
penelitian dapat memahami secara 
mendalam terhadap permasalahan yang 
diteliti tentang persepsi orang tua  pekerja 
bangunan tentang pendidikan anak di 
Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur. 
Peneliti pengambil lokasi penelitian 
di Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur tersebut dengan alasan 
lokasi dekat dengan peneliti dan  lebih 
mudah ditempuh. Peneliti mengambil 
penelitian di daerah ini dikarenakan 
adanya permasalahan yang terkait dengan 
judul penelitian, berdasarkan pengamatan 
peneliti yaitu kurangnya pendidikan anak 
di Kelurahan Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur serta banyak anak usia 
sekolah yang tidak seklah atau putus 
sekolah. 
Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrument utama adalah peneliti 
sendiri, dengan demikian, mengingat 
peneliti secara langsung sebagai 
instrument maka peneliti harus memiliki 
kesiapan ketika melakukan penelitian, 
mulai dari awal proses penelitian hingga 
akhir penelitian. 
 
Sumber Data Penelitian 
 Sumber data dalam penelitian ini 
adalah orangtua dan anak dari keluarga 
pekerja bangunan yang mempunyai anak 
usia sekolah akan tetapi mereka tidak 
sekolah. Adapun sumber data yang digali 
dalam penelitian ini terdiri dari dari 
sumber data utama yang berupa kata-kata 
dan tindakan, serta sumber data tambahan 
yang berupa dokumen-dokumen yang 
berhubungan denan masalah penelitian. 
Pengambilan sumber data dalam 
penelitian ini dipilih secara purposive 
sampling dan bersifat snowball sampling, 
yaitu peneliti menentukan terlebih dahulu 
kriteria-kriteria sampel yang ingin 
diambil. Kriteria dalam penelitian ini yaitu 
keluarga pekerja bangunan yang 
mempunyai anak di usia sekolah akan 
tetapi tidak sekolah kemudian dilanjutkan 
dengan penentuan informan, pertama-
tama dipilih satu atau dua orang, tetapi 
karena dengan dua orang ini belum 
merasa lengkap terhadap data yang 
diberikan, maka peneliti mencari orang 
lain yang dipandang lebih tahu dan dapat 
melengkapi data yang diberikan oleh 
orang sebekumnya. 
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Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan wawancara dan 
dokumentasi. Penggunaan teknik ini 
adalah atas alasan untuk mendapatkan 
data atau infomasi yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian. 
Alat bantu atau alat pengumpul data 
dalam penelitian ini berupa panduan 
wawancara dan alat bantu penulis 
melakukan penelitian yaitu dokumentasi 
baik itu berupa arsip data maupun 
gambaran dilapangan. Penggunaan alat 
pengumpul data ini bertujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam melakukan 
penelitian serta untuk memoerkuat data 
penelitian. 
Dalam proses wawancara kemudian 
dilanjutkan dengan wawancara peneliti 
juga mengacu pada paduan wawancara 
dalam hal ini peneliti telah membuat 
daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis yang ditanyakan langsung 
dengan lisan kepada orangtua dan anak 
daei keluarga pekerja bangunan tentang 
pendidikan anak. Serta untuk memperkuat 
penelitian peneliti mendokumntasikan 
semua kegiatan peneliti selama melakukan 
penelitian dilapangan dengan bantuan alat 
yang berupa alat tulis, alatperekam ketika 
wawancara, dan kamera sebagai alat 
dokumntasi yang dapat mendukung 
keaslian data. 
 
 
 
 
Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dengan cara menurut Miles and Huberman 
(Sugiyono, 2011:246) bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interkatif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 
analisis data yaitu: (1) Reduksi data, (2) 
Penyajian data, (3) Penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. 
 
Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data 
pada penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik triangulasi, menurut Sugiyono 
(2011:273), triangulasi diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Lebih lanjut Sugiyono (2011:273) 
menjelaskan triangulasi terdapat tiga jenis 
yaitu triangulasi penggunaan sumber, 
triangulasi teknik, triangulasi waktu. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi dengan memanfaatkan 
penggunaan sumber. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah 
keluarga inti dari keluarga pekerja 
bangunan yaitu orangtua dan anak dari 
keluarga pekerja bangunan yang memiliki 
anak usia sekolah akan tetapi tidak 
bersekolah. Adapun data tersebut dapat 
dilihat melalui tabel dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
Tabel 2 
Identitas Informan 
 
No                      Nama                     Umur (Tahun)                       Keterangan 
 
1                     Hardiansyah                        43                           Orangtua Anak 
2                     M.Arif                                 58                           Orangtua Anak 
3                     Sudirman                             50                           Orangtua Anak 
4                     Hasbi Hasadiki                    21                           Anak Pak Hardiansyah 
5                     Sopian                                 25                           Anak Pak M.Arif 
6                     Yudi                                    23                           Anak Pak Sudirman 
Sumber: Data Olahan 2017  
 
 
Tabel 2 menunjukan data yang menjadi 
informan dalam penelitian ini, adapun 
data yang dikumpulkan diambil 
berdasarkan fakta dilapangan peneliti 
mengambil 3 narasumber orangtua yang 
mana dari narasumber tersebut memiliki 
anak yang paling banyak tidak sekolah, 
serta 3 narasumber anak dari orangtua 
tersebut. 
Persepsi masyarakat yang maju tentu 
berbeda dengan masyarakat yang 
keterbelaknagan dan tradisional, 
masyarakat yang maju tentu pendidikan 
mereka maju pula, demikian pula anak-
anak mereka akan menjadi maju pula 
pendidikannya dibandingkan orangtua 
mereka . maju mundurnya suatu 
masyarakat bangsa dan Negara juga 
ditentukan dengan maju mundurnya 
pendidikan yang dilaksanakan. Pada 
umunya masyarakat terbelakang 
tradisional mereka kurang memahami arti 
pentingnya pendidikan, sehingga 
kebanyakan anak-anak mereka tidak 
melanjutkan pendidikan. Berikut 
meruupakan hasil wawancara dari 
orangtua dan anak dari keluarag pekerja 
bangunan menegenai persepsi orangtua 
pekerja bangunan tentang pendidikan 
anak. 
Berdasarkan data hasil wawancara 
terhadap orangtua pada keluarga pekerja 
bangunan mereka mempunyai pandangan 
bahwa pendidikan itu penting memberi 
manfaat yang besar terhadap masa depan 
anak, dengan pendidikan 
wawasan,pengalaman menjadi luas dan 
akan mudah mencari pekerjaan namun 
karena banyak faktor yang 
memepengaruhi sehingga menyebabkan 
benyak anak-anak tidak melanjutkan 
pendidikan, adajuga oragtua memandang 
bahwa pendidikan itu biasa-biasa saja asal 
bisa membaca dan menulis sudah cukup 
dan pendidikan itu banyak mengeluarkan 
uang,  
Sedangkan hasil wawancara terhadap 
anak pada keluarga pekerja bangunan 
mereka mempunyai pandangan bahwa 
pendidikan itu penting untuk masa depan 
mereka. Banyak anak pekerja bangunan 
tidak melanjutkan pendidikan dikarenakan 
lemahnya ekonomi keluarga, mereka 
harus berhenti dan tidak melanjutkan 
pendidikan lantaran lemahnya ekonomi 
keluarga dan mereka memutuskan untuk 
bekerja membantu orangtua daripada 
melanjutkan pendidikan. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
dari hasil wawancara kepada 
orangtua dan anak pekerja bangunan 
tentang faktor yang melatarbelakangi anak 
tidak melanjutkan pendidikan dan 
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bagaimana persepsi oranbgtua pekerja 
bangunan tentang pendidikan anak, 
sebagaimana dijelaskan bahwa anak yang 
tidak melanjutkan pendidikan lebih besar 
dikarenakan faktor lemahnya ekonomi 
keluarga, dan ditunjang oleh persepsi 
orangtua tentang pendidikan anak 
dikarenakan kurangnya biaya untuk 
pendidikan anak. 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
seperti diuraikan diatas tentang faktor 
yang melatarbelakangi anak keluarga 
pekerja bangunan di Kelurahan Banjar 
Serasan Kecamatan Pontianak Timur tidak 
melanjutkan pendidikan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
Kurangnya Minat Anak 
Penyabab rendahnya pendidikan anak 
bukan hanya disebabkan oleh latar 
belakang pendidikan orangtua juga 
lemahnya ekonomi keluarga, tetapi  juga 
datang dari dirinya sendiri yaitu 
kuramgnya minat anak untuk bersekolah 
dan melanjutkan pendidikan . anak usia 
wajib belajar semestinya menggebu-gebu 
ingin menuntuk ilmu pengetahuan namun 
karena sudah terpengaruh oleh lingkungan 
yang kurang baik terhadap perkembangan 
pendidikana anak sehingga minat anak 
untuk bersekolah kurang mendapat 
perhatian sebagaimana mestinya. 
 
Keinginan/Harapan  
Setiap orangtua mempunyai harapan 
yang tinggi untuk setiap anaknya, 
orangtua selalu menginginkan hal yang 
terbaik bagi anaknya, mulai dari 
pendidikan pekerjaan maupun masa depan 
anaknya, meskipun pendidikan anaknya 
masih kurang tinggi orangtua selalu 
berharap anaknya menjadi orang yang 
sukses. 
 
 
 
Dorongan dan Motivasi 
Anak-anak sangat mengharapkan 
dorongan dan motivasi dari orangtua 
terutama dalam hal pendidikan, jika anak 
mempunyai minat ataupun kemauan selalu 
disertai dengan dorongan orangtua apakah 
orangtua mendorong anaknya menuju 
pendidikan selanjutkan atau tidak, di 
kelurahan Banjar serasan dorongan dan 
motivasi orangtua ada, tapi lemahnya 
ekonomi keluarga membuat orangtua 
pesimis dalam memberikan dorongan dan 
motivasi kepada anaknya untuk 
melanjutkan pendidikan yang selanjutnya. 
 
Latar Belakang Pendidikan Orangtua 
Pendidikan orangtua yang hanya 
sebatas tamatan sekolah dasar dan banyak 
juga yang tidak tamat sekolah dasar, hal 
itu membuat daya pikir orangtua untuk 
tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan 
semakin sempit, mereka sadar dizaman 
modern yang canggih yang menggunakan 
teknologi yang tinggi membuat mereka 
ingin menyekolahkan anaknya kejenjang 
selanjutnya, apalagi persaingan di kota 
sangat besar, gaya hidup juga menentukan 
pendidikan terakhir anak, tetapi mereka 
beranggapan untuk menyekolahkan 
anaknya membutuhkan biaya yang besar 
dan gaji menjadi pekerja bangunan 
tidaklah besar. 
 
Perhatian orangtua 
 Kehidupan keluarga yang harmonis 
dan penuh dengan kasih sayang antara 
sesama anggota keluarga dapat 
memberikan ketenangan dan kebahagiaan, 
terutama bagi pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa anak serta sangat 
besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pendidikan anak keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama yang 
memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan anak, keluarga besar atau 
kecil, keluarga miskin atau berada. Situasi 
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keluarga tenang, damai, gembira atau 
keluarga yang sering cekcok, bersikap 
keras, ini akan mewarnai sikap anak, 
jumlah orang yang tinggal di dalam 
keluarga tersebut, nenek, paman, bibi, ini 
juga turut mempengaruhi perkembangan 
anak, pengaruh baik tetapi juga buruk 
dapat dipelajari anak dalam keluarga. 
Keadaan sebuah rumah tangga sangat 
besar pengaruhnya terhadap proses 
pendidikan anak, karena didalam 
keluargalah anak menerima kesan-kesan 
yang merupakan pengalaman pertama 
setelah seorang anak dilahirkan. Kalau 
didalam rumah tangga sering terjadi 
pertengkaran antara ibu dan ayah, maka 
ini akan berakibat pada mentalnya si anak 
dan akan mengakibatkan keminderannya 
dalam pergaulan, sehingga anak akan 
malas pergi ke sekolah bahkan bisa 
mengakibatkan anak meningglkan bangku 
sekolahnya.  
 
Lemahnya Ekonomi Keluarga 
Lemahnya keadaan ekonomi orang 
adalah salah satu penyebab terjadinya 
rendahnya pendidikan anak. Apabila 
keadaan  ekonomi orang tua kurang 
mampu maka kebutuhan anak dalam 
bidang pendidikan tidak dapat terpenuhi 
dengan baik. Sebaliknya kebutuhan yang 
cukup bagi anak hanyalah didasarkan 
kepada kemampuan ekonomi dari orang 
tuanya, yang dapat terpenuhi segala 
keperluan kepentingan anak terutama 
dalam bidang pendidikan menuntuk ilmu 
tersebut ekonomilah yang menentukan 
sukses tidaknya pendidikan seseorang 
serta tinggi rendahnya pendidikan jelas 
bahwa kondisi ekonomi merupakan faktor 
pendukung yang paling besar untuk 
kelanjutan pendidikan anak-anak, sebab 
pendidikan juga membutuhkan biaya 
besar 
 Faktor ekonomi merupakan 
penghambat utama, untuk mengejar 
ketinggalan kita dalam dunia pendidikan. 
Sudah tidak dapat dipungkiri bahwa tanpa 
dana yang cukup, tidak akan dapat 
diharapkan pendidikan yang sempurna. 
Jadi, kurangnya biaya pendidikan, maka 
akan mengakibatkan pendidikan tertunda. 
Bila dilihat dari segi perkembangan zaman 
sekarang ini, yaitu biaya pendidikan yang 
setiap tahun terus meningkat. Kebutuhan 
pokok masyarakat terus meningkatkan 
harganya sedangkan mata pencahariannya 
semakin merosot, sehingga keadaan 
kehidupan semakin sulit dan melarat. 
Keadaan semacam ini bisa kita lihat secara 
langsung di Negara kita.  
 Hal seperti ini akan mengakibatkan 
antara lain: anak tidak dapat melanjutkan 
pendidikan  karena terpaksa membantu 
orang tua dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Oleh karena itulah 
pendidikan anak terhambat akibat 
kesibukan-kesibukan dalam bekerja. Hal 
yang seperti ini sering terjadi dikalangan 
keluarga yang kurang mampu dan 
akibatnya pendidikan sangat menetukan. 
Jika tanpa adanya dana yang cukup, tidak 
bisa diharapkan untuk mendapatkan 
pendidikan yang sempurna. Hal-hal 
seperti inilah yang dapat menjadikan 
rendah nya pendidikan anak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penyajian data dan 
pemabahasan dapat di simpulkan persepsi 
orangtua pekerja bangunan tentang 
pendidikan anak di Kelurahan Banjar 
Serasan Kecamatan Pontianak Timur. Hal 
ini dibuktikan dari persepsi orangtua 
sangat netral terhadap pendidikan 
anaknya. Yang dimaksut netral adalah 
orangtua memandang pendidikan itu  
bermanfaat da nada yang memandang 
pendidikan itu biasa saja. Adapun secara 
khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pendidikan anak pekerja bangunan di 
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RW 08 Kelurahan Banjar Serasan masih 
sangat kurang, dorongan dan motivasi 
orang tua dalam memberikan pendidikan 
anak sangat minim, orangtua berharap 
meskipun pendidikan anaknya masih 
kurang orangtua ingin anaknya bisa 
bekerja membantu ekonomi keluarga dan 
untuk kebutuhan dirinya sendiri. 2) 
Persepsi orangtua tentang pendidikan anak 
sangat netral, ada yang memandang 
pendidikan anak itu penting dan 
bermanfaat untuk masa depan anak ada 
juga  yang memandang pendidikan itu 
biasa biasa saja dan mahal membutuhkan 
biaya yang cukup, perhatian orangtua 
dalam memberikan pendidikan masih 
kurang karena beberapa faktor 
penghambat seperti lemahnya ekonomi 
keluarga. 
Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka dapat disampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 1) Bagi 
orangtua teruskan motivasi kepada anak 
tentang pendidikan, memberikan perhatian 
agar anak bisa melanjutkan pendidikan ke 
jenjang berikutnya. 2) Bagi anak, 
hendaknya semangat  dan motivasi yang 
tinggi dalam belajar dan menyelesaikan 
pendidikan setinggi mungkin, ada niat dan 
usaha pasti selalu diberi jalan 3) Bagi 
sekolah, hendaknya bisa memberikan 
perhatian serta bantuan kepada siswa 
seperti beasiswa untuk keluarga yang 
ekonomi kurang mampu. 
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